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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De




3 Za z zet (dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)

d ‘ain komaterbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

0 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=a =a
= = a =1
=u =au =0

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sad) ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
) ditulis al-badi’
3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK
Nizar Lahfi Ainul Yagin. 2021. Implementasi Kegiatan Muhadharah dalam
Membentuk Rasa Percaya Diri Santri Pondok Pesantren Modern Al-Falah Desa
Jatirokeh Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan, Pendidikan Agamaislam, IAIN Pekalongan, Pembimbing: Dr. H.
Ahmad Ubaedi Fathudin, M.A.

Kata kunci : Implementasi, Kegiatan Muhadharah, Rasa Percaya Diri.

Muhadharah adalah kegiatan bimbingan ceramah atau pidato yang
bertujuan untuk melatih kemampuan santri, kegiatan muhadharah ini mempunyai
tujuan untuk melatih santri supaya mudah dan terampil dalam berucap di depan
umum serta mampu menyampaikan pesan dan informasi berkaitan dengan syariat
Islam dan penuh rasa percaya diri sehingga publik bisa untuk memahami sesuatu
yang sudah disampaikan. Kegiatan tersebut juga dapat melatih kesadaran santri
bahwa mereka mepunyai kemampuan untuk melakukan hal yang sebelumnya
dianggap sebagai hambatan yang ada pada dirinya, maka diperlukanlah sebuah
bimbingan melalui kegiatan muhadharah agar memahamkan santri berkaitan
dengan cara berbicara di depan umum yang baik dan benar dan juga membentuk
rasa percayadiri santri.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana sifat percaya diri
santri pondok pesantren Modern Al-Falah? Bagaimana implementasi kegiatan
muhadhrah di pondok pesantren Modern Al-Falah? Bagaimana implementasi
Kegiatan Muhadharah dalam Membentuk Rasa Percaya Diri Santri Pondok
Pesantren Modern Al-Falah? Apa problematika kegiatan muhadharah dalam
membentuk rasa percaya diri santri pondok pesantren Modern Al-Falah?. Tujuan
penelitian ini untuk Mendeskripsikan sifat rasa percaya diri santri pondok
pesantren Modern Al-Falah, Mendeskripsikan implementasi kegiatan
muhadharah di pondok pesantren Modern Al-Falah, Mendeskripsikan
problematika kegiatan muhadharah dalam membentuk rasa percaya diri santri
pondok pesantren Modern Al-Falah.

Peneliti menggunakan pendekatan kuaitatif dengan jenis pendlitian
lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan menggunakan
analisis reduks data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) masih banyak santri pondok pesantren
modern Al-Falah yang belum memiliki rasa percaya terhadap dirinya sendiri,
mereka masih mengalami beberapa hambatan ketika harus mengeluarkan rasa
percaya diri di depan umum, seperti halnya, rasa cemas, takut, negative thinking.
2) kegiatan muhadharah di pondok pesantren modern Al-Falah sudah berjalan
dengan optimal dalam menumbuhkan dan mengembangkan rasa percaya diri
santri, dalam pelaksanaannya kegiatan muhadharah di pondok pesantren modern
Al-Falah dibagi menjadi 3 tahapan pokok yaitu persigpan, pelaksanaan, dan
evaluas kegiatan. 3) Problematika kegiatan muhadharah dalam membentuk rasa
percaya diri santri pondok pesantren modern Al-Falah di bagi menjadi dua yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk menjalani dan memperbaiki
kehidupan manusiadi masamendatang, pendidikan bukan hanyafokus pada
aspek kognitif dan psikomotorik sgja, melainkan juga mengimbangi
terhadap pembentukan sikap afektif. Pendidikan memiliki peranan yang
sangatlah penting, pada masa sekarang ini negara Indonesia sedang
berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar bisa mewujudkan
tujuan pendidikan Nasional. UU No. 20 tahun 2003 menyebutkan tentang
tujuan pendidikan nasional, : “Pendidikan nasional berfungs untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

Sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri”.*
Pondok pesantren merupakan salah satu bagian lembaga pendidikan
Islam tertua di Indonesia, berkembang di masyarakat yang bersifat non
formal di bawah asuhan seorang kyai atau ulama. Pondok pesantren berupa

asrama yang merupakan penyedia fasilitas pendidikan keagamaan, tipe

! Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional RI No. 20 Tahun 2003
(Bandung: Citra Umbara, 2003), him.3.



pesantren ada dua, yaitu: pesantren salaf dan pesantren modern. Pesantren
salaf adalah pesantren yang sistem pendidikannya masih menggunakan
sistem pendidikan klask atau kuno, sedangkan pesantren modern
merupakan pesantren yang mengalami perubahan sangat relevan, baik
dalam sistem pendidikan maupun unsur-unsur kelembagaannya, sistem
pendidikan pesantren modern berupaya memadukan tradisonalitas dan
modernitas pendidikan.?

Santri adal ah sekumpulan orang yang taat terhadap aturan-aturan yang
berada di dalam agama Islam dan berusaha memperdalam pengetahuan
tentang agama Islam serta selau dihubungkan dengan kehidupan ulama.
Santri merupakan murid yang menjadi pengikut serta penerus perjuangan
para ulama yang terdidik dalam lingkungan pondok pesantren.® Sedangkan
menurut KH. MustofaBisri (Gus Mus) Santri yaitu seorang murid kyai yang
mendapat didikan dengan kasih sayang dengan harapan menjadi seorang
mukmin yang kuat (tidak goyah iman oleh apapun), santri juga diartikan
sebagai kelompok manusia yang mencintai negerinya yang menghormati
guru dan orang tuanya meskipun mereka telah meninggal .

Pondok pesantren modern Al-Falah merupakan salah satu pondok

pesantren yang beralamatkan di Desa Jatirokeh, Kecamatan Songgom,

2 Imam Syafe’i, Pondok Pesantren : Lembaga Pendidikan Pembentukan karakter (Jurnal
Pendidikan Islam, No.1, 2017), him.62.

3 Muhammad Muzaki,”Perubahan Perilaku Santri” (ISTAWA: Jurnal Pendidikan Islam, No.1
Desember 2016), him.7.

4 https://www.nu.or.id/post/read/97721/definisi -santri-menurut-gus-mus (Diakses tanggal 7
Februari 2021).




Kabupaten Brebes. Di pesantrenini santri mempelgjari ilmu agamadan ilmu
umum, supaya santri bisa beradaptasi dan dapat menyesuaikan dengan
sistem pendidikan zaman sekarang. Adapun ciri khusus dari pondok
pesantren modern Al-Falah adalah memperdalam kemampuan komukasi
bahasa Arab dan bahasa Inggris, dan juga bel gjar dasar-dasar teori membaca
kitab kuning dan kegiatan belgjar berpidato (Muhadharah) agar terbentuk
rasa percaya diri santri sehingga mampu berkomunikasi dengan baik di
masyarakat.®

Muhadharah adalah kegiatan bimbingan ceramah atau pidato yang
bertujuan untuk melatih kemampuan santri, kegiatan muhadharah ini
mempunyai maksud untuk melatih santri supaya mudah dan terampil dalam
berucap di depan umum untuk dapat menyampaikan pesan dan informasi
berkaitan dengan syariat 1slam dan penuh rasa percaya diri sehingga publik
bisa untuk memahami sesuatu yang sudah disampaikan.® Seseorang yang
mampu berbicara di depan umum diharapkan dapat timbul potensi dirinya
untuk berani dan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi sehingga dapat
menghilangkan rasa ketidak percayaan padadirinya.’

Kegiatan tersebut juga dapat melatih kesadaran santri bahwa mereka

mepunyai kemampuan untuk melakukan hal yang sebelumnya dianggap

5 Samsul Ma’arif Faisol, Pengajar Pondok Pesantren Modern Al-Falah, Wawancara Pribadi,
Brebes, 3 Februari 2021

8 https.//pesantrenalihsanbe.or.id/muhadharah (Diakses tanggal 6 Februari 2021)

7 Fitriani Utami Dewi, Publik Speaking; Kunci Sukses Bicara di depan Publik (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2013), him.149.




sebagal hambatan yang ada pada dirinya, maka diperlukanlah sebuah
bimbingan melalui kegiatan muhadharah agar memahamkan santri
berkaitan dengan cara berbicara di depan umum yang baik dan benar.®

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap yang perlu dimiliki dalam
diri individu, karena dengan rasa percaya diri seseocarng mampu untuk
menggunakan kemampuannya, segala kekuatan yang ada dalam dirinya
untuk mencapai segala hal yang diinginkan. Kepercayaan diri yaitu sesuatu
yang urgen untuk dimiliki oleh setiap orang.® Kurangnya rasa percaya diri
akan menghambat pengembangan potensi diri sehingga orang tersebut akan
memiliki sifat percaya diri yang rendah dalam menghadapi segala hal,
kurang yakin dan takut unuk mengemukakan pendapat serta kurang yakin
dalam menentukan sebuah pilihan.°

Peneliti ingin melakukan penelitian yang di ambil dari latar belakang
tersebut dengan judul “IMPLEMETASI KEGIATAN MUHADHARAH
DALAM MEMBENTUK RASA PERCAYA DIRI SANTRI PONDOK
PESANTREN MODERN AL-FALAH DESA  JATIROKEH
KECAMATAN SONGGOM KABUPATEN BREBES”.

Studi kasus santri kelas VII MTs pondok pesantren modern Al-Falah

dengan alasan masih banyak santri yang kurang memiliki rasa percayadiri.

8 AL-IHSAN “Muhadharah Tiga Bahasa”, https://pesantrenalihsanbe.or.id/muhadharah,
(Diaksestanggal 4 Maret 2021).

% Dian Andayani dan Abdul Majid, Pendidikan Agama |slam Berbasis Kompetensi Konsep
Dan Implementasi Kurikulum (Bandung: PT Remaja Kosdakara, 2012), him.44.

10 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri (Jakarta: Puspa Swara, 2005),him.6.




Adapun rasa percaya diri yang dimaksud dalam judul meliputi: kurangnya
rasa optimis dan rasa tanggung jawab.*!
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanasifat percayadiri santri pondok pesantren modern Al-Falah?
2. Bagaimana implementasi kegiatan muhadhrah di pondok pesantren
modern Al-Falah?
3. Apa problematika kegiatan muhadharah dalam membentuk rasa percaya
diri santri pondok pesantren modern Al-Falah?
C. Tujuan Pendlitian
1. Mendeskripsikan sifat rasa percayadiri santri pondok pesantren modern
Al-Falah.
2. Mendeskripsikan implementasi  kegiatan muhadharah di  pondok
pesantren modern Al-Falah.
3. Mendeskripsikan problematika kegiatan muhadharah dalam membentuk
rasa percaya diri santri pondok pesantren modern Al-Falah .
D. Kegunaan Pendlitian
Dalam sebuah penelitian harus mempunya kegunaan secara teoritis

dan secara praktis. Kegunaan penelitian ini sebagai berikut :

11 Samsul Ma’arif Faisol, Pengajar Pondok Pesantren Modern Al-Falah, Wawancara Pribadi,
Brebes, 3 Februari 2021.



1. SecaraTeoritis
a Dapat memberikan masukan terhadap pelaksanaan kegiatan
muhadharah dalam usaha membentuk rasa percayadiri santri pondok
pesantren modern Al-Falah.
b. Untuk memberikan wawasan tentang manfaat di implementasikannya
kegiatan muhadharah di pondok pesantren modern Al-Falah.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pendliti
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
melaksanakan tugas seorang pendidik yang akan melakukan praktek
langsung berdasarkan ilmu yang sudah didapatkan, kemudian sebagai
penambahan wawasan pengetahuan.
b. Bagi Lembaga
Bagi lembaga, dapat dijadikan sebagai acuan pondok untuk
mengetahui sgauh mana peranan kegiatan muhadharah dalam
pembentukan sikap rasa percayadiri pada santri pondok pesantren modern
Al-Falah dan pengembangan pada penelitian untuk masa mendatanng.
E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan dalam pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan teknik penelitian dengan menghasilkan

sebuah data deskriptif dalam bentuk tulisan maupun lisan dari orang-orang



dan perilaku yang di amati.*? Pendekatan ini digunakan karena peneliti dapat
menggali, mengamati, dan mengumpulkan sebuah data-data yang dibutuhkan
baik tertulis maupun data lisan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).
Tujuan penelitian adalah untuk mempelgjari secara keseluruhan tentang
keadaan latar belakang kondisi yang sekarang dan interaksi lingkungan sosial
baik secara individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat.’®> Dalam
penelitian yang dilakukan, peneliti akan berusaha mencari informasi secara
mendalam tentang kegiatan muhadharah dalam meningkatkan sikap rasa
percaya diri santri pondok pesantren modern Al-Falah yang nantinya data-
data yang dibutuhkan akan di kelola dan di tarik sebuah kesimpulan.

Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang secaralangsung diperoleh
dari sumber aslinya, diamati, lalu dicatat.’* Dalam hal ini sumber datanya
berupa hasil wawancara, sumber data ini didapatkan melaui hasil
observas atau pengamatan secaralangsung, Sumber dataprimer penelitian
ini adalah ustadz dan santri kelas VII MTs pondok pesantren modern Al-

Falah.

him. 6.

12 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018),

13 Sugiyono, metode kualitatif dan R & D (Bandung, Alfabeta,2008), him.8.
14 Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), him. 19.



b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung, adapun sumber data skunder yang dibutuhkan seperti data-data
pengajar, pesarta didik, foto/gambar, dan dokumen. Data sekunder ini
dihasilkan untuk menguatkan penemuan informasi dan melengkapi data
yang telah dihasilkan.

Peneliti menggunakan data sekunder untuk memberikan kekuatan
informasi dan melengkapi data yang telah diperoleh melalui wawancara
kepadasantri kelas VIl MTsdan pengajar di pondok pesantren modern Al-
Falah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian, sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan cara
mel akukan wawancara pada satu atau bahkan banyak orang yang dijadikan
sumber informasi. Wawancara merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan informasi berupa data dengan tatap muka langsung antara
orang yang membutuhkan informasi dengan informan sebagai sumber data
penelitian.’® Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur

untuk mendapatkan data awal, kemudian dilanjutkan dengan wawancara

15 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Paktis (Y ogyakarta: Teras, 2011), him. 89.



terstruktur berdasarkan data yang sudah diterima, dalam melakukan
penelitian ini peneliti akan mewawancarai santri kelas V1l MTsdi pondok
pesantren modern Al-Falah untuk mencari data mengenai kegiatan
muhadharah .
b. Observas
Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan
datayang dilakukan peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mengamati
segala hal seperti: waktu, ruang, benda-benda, kegiatan, tempat, dan
keadaan tertentu untuk memperoleh sebuah data.’® Metode ini dilakukan
dengan tujuan memperoleh data dari sumber data, baik primer maupun
sekunder yang berkaitan dengan objek observasi yaitu kegiatan
Muhadharah di pondok pesantren modern Al-Falah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
caramengumpulkan datayang diberikan oleh pokok pembahasan atau oleh
yang lain tentang pokok pembahasan yang dibutuhkan.!” Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data berupa bukti nyata tentang bagaimana

kegiatan Muhadharah di pondok pesantren modern Al-Falah.

16 Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, Metodologi Pendlitian Kualitatif (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 165.

17 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
him. 117.
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4. Andisis Data

Andlisis data adalah sebuah upaya untuk mencari sekaligus menata
data-data yang telah di didapatkan dari informan atau literatur lain yang
menunjang dan mendukung untuk digunakan sebagai gambaran bagi peneliti
tentang kasus yang sedang diteliti dan sebuah temuan-temuan baru yang dapat
diinformasikan pada pihak lainnya.

Penelitian ini memakai teknik analisis penelitian kualitatif yang artinya
suatu proses dalam menganalisis data yang nantinya terdiri dari tiga macam
alur kegiatan yang terjadi. Ketiga alur kegiatan tersebut diantaranya: reduksi
data dan penygjian data serta penarikan kessmpulan atau biasa disebut
verifikas data
a. Data reduction (reduks data)

Reduks data iadah suatu proses untuk memilih, memfokuskan
perhatian kepada penyederhanaan data dan pengabstrakan serta
transformasi dari bentuk data mentah yang muncul dan dari sebuah
catatan secara tertulis di lapangan penelitian. Analisis yang dilakukan
adal ah dengan sebuah pemilihan data yang dibutuhkan dalam penelitian,
menyeleksi data dan mengorganisir data sehingga nantinya data tersebut
menjadi terarah dan dapat ditarik sebuah kesimpulan atau verifikasi.
Tahap ini peneliti mengumpulkan data-data dan merangkumnya dengan
tetap fokus terhadap hal-hal yang berkaiatan dengan kegiatan

muhadharah di pondok pesantren modern Al-Falah.
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b. Display data (penyajian data)

Dalam tahap ini mulailah dilakukan penygjian data yang berupa
tersusunnya sekumpulan informasi yang nantinya dapat menghasilkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, sehingga akan
mempermudah dalam hal memahami apa yang sedang terjadi dan apa
yang harus dilakukan. Hal ini dilakukan dengan cara mengkaji data yang
diperoleh kemudian menyusun dokumen aktual tentang topik yang
bersangkutan. Data yang sudah diperoleh dan disesuaikan berdasarkan
kategori dalam kegiatan muhadharah dalam membentuk rasa percaya
diri santri, kemudian data akan disgjikan dengan tulisan yang berbentuk
naratif.

c. Conclusion drawing atau verifikas (penarikan kesimpulan)

Y aitu sesuatu yang dilakukan dengan melihat kembali reduksi data
(pengurangan data) sehingga kessmpulan yang ambil tidak menyimpang
dari data yang diperoleh. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian dapat
dipahami sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan.'® Data yang
telah diperoleh dengan melalui proses reduksi data dan penyajian data,
maka akan ditemukan kesimpulan dalam kegiatan muhadharah sebagai

upaya pembentukan rasa percaya diri santri pondok pesantren Al-Falah.

18 Sugiyono, metode penelitian pendidikan (Bandung: alfabeta, 2012), him.337-345.



F. Sistematika Pendlitian

BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB YV :

12

Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masal ah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.

Landasan Teori melipuiti:

A. Deskripsi teori. Méliputi: Implemtasi, rasa percaya diri,
muhadharah, pondok pesantren.

B. Penelitian relevan, dan

C. Kerangka berfikir.

Hasil penelitian. Meliputi:

A. Profil pondok pesantren.

B. Sifat percayadiri santri pondok pesantren modern Al-Falah.

C. Implementasi kegiatan muhadharah di pondok pesantren
modern Al-Falah.

D. Problematika kegiatan muhadharah di pondok pesantren
modern Al-Falah.

Analisis hasil penélitian.

Penutup meliputi kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kegiatan muhadharah
dalam membentuk rasa percaya diri santri pondok pesantren modern Al-Faah

Desa Jatirokeh Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes, diambil kesimpulan

sebagal berikut :

1. Sifat percayadiri santri pondok pesantren modern Al-Falah kurang baik, masih
banyak santri pondok pesantren modern Al-Falah yang belum memiliki rasa
kepercayaan terhadap dirinya sendiri, mereka masih mengalami beberapa
hambatan ketika harus mengeluarkan rasa percaya diri di depan umum, seperti
halnya, rasa cemas, takut, negative thinking, bahkan sampai menutup dirinya.
Namun, beberapa santri juga sudah memiliki rasa percaya diri terhadap
kemampuan yang dimilikinya, faktor tersebut dilatarbelakangi dari dalam diri
para santri, pengalaman pribadi, dan tahap latihan yang terus dilakukan.

2. Implementasi kegiatan muhadharah di pondok pesantren modern Al-Falah
dibagi menjadi 3 tahapan pokok yaitu persigpan, pelaksanaan, dan evaluas
kegiatan. Dalam tahap persiapannya para santri akan diberikan waktu satu
minggu sebelum melaksanakan kegiatan muhadharah, sedangkan pada saat

pel aksanaannya kegiatan muhadharah ini akan dibimbing oleh 2 orang, dan

67
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evaluasi yang dilakukan oleh pembimbing berdasarkan kepercayaan diri santri
daam menyampaikan materi, is materi, dan intonasi penyampaiannya.
Berdasarkan hasil penelitian tentang kegiatan muhadharah di pondok pesantren
modern Al-Falah sebagaimana telah dipaparkan pada BAB sebelumnya, maka
peneliti mengambil kesimpulan bahwa implementasi kegiatan muhadharah di
pondok pesantren modern Al-Falah sudah berjalan dengan optimal dalam
menumbuhkan dan mengembangkan rasa percaya diri santri, hal ini dapat
dilihat dari perubahan sikap santri setelah mengkuti kegiatan muhadharah yaitu
santri dapat memahami potensi yang ada di dalam diri mereka dan juga dari
pengakuan dari beberapa santri yang sudah mengikuti kegiatan muhadharah.
. Problematika kegiatan muhadharah dalam membentuk rasa percaya diri santri
pondok pesantren Modern Al-Falah

Problematika adalah sebuah permasalahan yang mengganggu dan
menghambat atau mempersulit proses pencapaian dari sebuah tujuan.
Problematika kegiatan muhadharah dalam membentuk rasa percaya diri santri
pondok pesantren modern Al-Falah yang dihadapi oleh para santri dalam
kegiatan muhadharah yaitu kesulitan dalam mencari materi sebagai bahan
pokok dalam penyampaian isi kegiatan muhadharah, dan masih kesulitan

dalam menyusun materi bahasa Arab dan Inggris yang akan disampaikan.
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B. Saran
1. Bagi pendliti
Dengan menghasilkan sebuah karya tulis melaui penelitian yang sudah
penulis laksanakan, diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan yang
lebih luas dan bermanfaat, karena masih banyak kesalahan yang harus
dibenarkan.
2. Bagi lembaga
Mampu mengembangkan peranannya sebagai pelaksana kegiatan
muhadharah dalam meningkatkan kemampuan rasa percaya diri santri pondok

pesantren modern Al-Falah.
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